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Abstract

Progressive Cavity Pump (PCP) has been
applaid as artificial lift at X well that is owned
by PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi. From
the early calculation of current production gets
17,16 bfpd that has not reached the target of
48,57 bfpd. This indicates that PCP must be
redesign. Before redisgn we used Productivity
Index (Pl1) to make an Inflow Performance
Relationship (IPR) curve that shows the oil is
still suitable production or not. We redisgn PCP
using R & M Energy Systems calculation
methods as the provider and found that the
optimal for revolution per minute (RPM), horse
power (HP), torque values and the drive head
type are 101,5 RPM, 2,7 HP, 15 ft-Ibs and there
have to be a change in drive head type AA4. To
get results optimal production.

Keywords: optimum production, progressive
cavity pump

PENDAHULUAN

Secara umum minyak bumi yang
dihasilkan dari suatu sumur, pada awalnya
diproduksi melalui sembur alam (hatural flow),
artinya minyak bumi keluar ke permukaan bumi
secara alamiah. Hal ini terjadi disebabkan
tekanan reservoir yang mendorong minyak
bumi masih mampu untuk mengalirkan minyak
secara alami. Sejalan dengan waktu berproduksi
terjadi penurunan tekanan reservoir dan
keadaan ini menyebabkan berkurangnya nilai
ekonomis sumur tersebut, sehingga harus
segera diatasi agar dapat berproduksi secara
optimal. Permasalahan sumur yang telah
mengalami penurunan kemampuan berproduksi
yang diakibatkan oleh penurunan tekanan
reservoir dapat diatasi dengan cara metoda
pengangkatan buatan (artificial lift) (Kernil.
E.B., 1977). Tujuannya adalah mengangkat
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fluida dari dasar sumur kepermukaan dan
mencapai laju produksi yang diinginkan.

Salah satu solusi untuk mengatasinya
adalah dengan metoda pengangkatan buatan ini
yaitu menggunakan pompa Progressive Cavity
Pump (PCP) (Nelik, L., 2005). PCP merupakan
salah satu alat yang digunakan untuk
melakukan lifting minyak dari sumur-sumur
produksi.

Permasalahan ini sesuai dengan tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa dan
mengetahui produktivitas sumur, laju produksi
maksimum (Qmaks) sumur dari kurva IPR
(Inflow Performance Relationship),
menentukan laju produksi optimal (Qopt) dan
laju aliran kritis sumur serta menganalisa
kinerja progressive cavity pump (PCP) yang
digunakan agar dapat mengoptimalkan laju
produksi pada Sumur. Analisa kinerja PCP
meliputi penentuan Total Dynamic Head
(TDH), model pompa, RPM pompa, HP motor,
jenis drive head, ukuran rod, ukuran motor
penggerak, sheave dan belt sesuai dengan data
produksi sumur, konfigurasi sumur serta
karakteristik fluida (Lake, L. W., 2007).

METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan hasil yang baik
suatu penelitian harus direncanakan sebaik
mungkin, karena metodologi yang
menggambarkan jalannya proses penelitian
tersebut harus merancang secermat mungkin.
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Berikut bagan aliran metodologi penelitian :

Penclitian Pendahuluan, 1. Faktor apa saja yang perlu diketahui untuk
k k puanberproduksisuatu
l summur?
- 2. Apa saakah parameter PCP yang harus
dioptimalkan berdasarkan hasil perancangan
l ulang?
Pengumpnlan Data , meliputs
l 1. Data produksi.
2. Data gutyg
T ] B
4. Parameter PCP ferpasang.

Analists Data

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1 Alur Kerja Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Sejarah Dan Profil Sumur X
Perusahaan PT. Pertamina EP asset-1
Jambi atau lapangan Jambi ditemukan oleh
NIAM pada tahun 1922 melalui pemboran
sumur BJG-1 dengan hasil gas dilapangan
Bajubang yang kemudian disusul dengan
penemuan minyak di beberapa lapangan di
wilayah jambi dan salah satunya ditemukan
minyak di lapangan Kenali Asam pada
tahun1929.

Setelah ditemukannya minyak pada
lapangan Kenali Asam beberapa sumur
dilakukan eksplorasi dan pemboran pada sumur
yang berada di lapangan Kenali Asam, Salah
satunya pada Sumur X dilakukan eksplorasi
pada 11 September 1958 dan dilakukan
pemboran vertikal sampai kedalaman 1.185m.
Sumur ini terjadi permasalahan pada tubing
yang rusak yang mengakibatkan produksi
sumur tidak mencapai target yang ditentukan
maka dilakukan cement plug pada kedalaman
492 m dan dilakukan perforasi pada kedalaman
336 — 340 m dan 372 — 375 m dengan perforasi
Cross Flow dengan menggunakan pompa PCP.
Pompa yang digunakan pada Sumur x adalah
pompa PCP 30-N-045 dengan tubing 2-7/8”
yang di tempatkan pada kedalaman 322 m. Laju
produksi yang didapat pada Sumur x sebesar
17,16 bfpd dengan Water Cut sebesar 73%.
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Data Sumur X :

1. Nama Lokasi 'Y

2. Nama Sumur ' X

3. Daerah/Region : South Sumatra

4. Pumping Unit : Progressive Cavity
Pump

5. Type Pompa : 30-N-045

6. Tubing : 2-7/8”

7. SuckerRod :7/8”

8. Rpm 1 75.0

9. Kilasifikasi Sumur :Tegak/Vertical

10. Reference well : Kenali Asam/Jambi

11. Tipe Formation  : Sand Stone

12. Perforasi/Lapisan/Pbtd : 336- 340 m /
d1/320/ 492m

13. Pwf : 179.03 psi

14. Pst : 215.65 psi

15. Specific Gravity Oil (SGo) : 0.9345

16. Specific Gravity Water(SGw) : 1
17. Specific Gravivy Mix (SGmix): 0,948

18. Effisiensi Volumetric :51%
19. Static Fluid Level :178

20. Dinamic Fluid Level : 205,17
21. Q maksimum : 60,72

Data Sonolog

Data sonolog sumur, merupakan data
yang didapatkan dari hasil tes sonolog pada
sumur yang dilakukan secara berkala untuk
mengetahui kondisi sumur. Data sonolog sumur
yang akan digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel. 1.

Tabel 1 Data Sonolog Sumur X

Data Nilai Satuan

Static Fluid Leve 178 m

Dynamic Fluid Level 205,17 m

Pwf 179,03 psi
Ps 215,65 psi
Q Actual 17,16  bfpd
Pump Intake Pressure 154,4 psi
Spesific Gravity Mix 0,948 -

Well Head Pressure 5 psi
Casing Pressure -0,1 psi
Q Maksimal 60,72  bfpd

Kemampuan Berproduksi Sumur X
Pemasangan Progressive Cavity Pump
(PCP) pada Sumur X dengan tujuan untuk
mendongkrak laju produksi sumur yang
mengalami penurunan[4]. Kenaikan produksi
yang signifikan ini menunjukkan bahwa PCP
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merupakan artificial lift yang mampu untuk
mengatasi penurunan produksi Sumur X,
Namun, tetap harus dilakukan penilaian
kemampuan produksi sumur agar diketahui
ketercapaian nilai produksi optimal produksi
dari suatu sumur adalah 80 % dari produksi
maksimal yang dapat diketahui dari kurva IPR.
Lalu akan dilakukan perbandingan dengan
produksi aktual, apabila produksi optimal
sumur belum tercapai, maka harus dilakukan
perancangan ulang PCP yang terpasang
meliputi berbagai parameter PCP. Hasil dari
perancangan ulang ini akan di aplikasikan pada
PCP terpasang dengan cara mengubah
parameter yang (Robbin & Mayers, 1989)

Produksi Aktual Agustus - Oktober

Target hasil optimasi
48,57 perencanaan ulang

5

35,46

BFPD
N

. o ) ige1
156 85wl | [WET BB 1

44 457 35 42M86 &7 a4 41

18-Aug-18 28-Aug-18 7-Sep-18 17-Sep-18 27-Sep-18 7-Oct-18 17-Oct-18 27-Oct-18 &-Now-18
BOPD

gross ail water

Gambar 2 Produksi Aktual Sumur X pada
Bulan Agustus Sampai Bulan Oktober.

Bulan September dilakukan evaluasi dan
perhitungan perencaan ulang, dapat dilihat pada
Gambar 2 Dibulan oktober perencaan ulang
belum dilakukan dikarena produksi sumur tetap
optimal.

Perhitungan Productivity Index Pada Sumur
X

Pl menunjukkan kemampuan
berproduksi dari suatu sumur berdasarkan
perbedaan tekanan statis dan tekanan aliran
sebagai berikut:

Diketahui data sumur PT. PERTAMINA EP
Asset 1 Field:

Q =17,16
Ps = 215,65
Pwf  =179,03
Sehingga:

17,16

P 565 -179.03
PI= 0,47 bfpd/psi

Kurva Inflow Performance Relationship
(IPR)

Copyright © 2021 Jurnal Jaring SainTek Oktober 2021

Optimasi Laju Produksi ...

Kurva IPR merupakan bentuk grafis dari

P1 sumur yang menunjukkan grafik dari tekanan
aliran dasar sumur terhadap laju produksi
sumur. Kurva IPR yang digunakan adalah dua
fasa dengan metode vogel. Penggambaran
Kurva IPR dua fasa dilakukan dengan membuat

asumsi PP—V:f agar didapatkan produksi sumur

dalam berbagai kondisi tekanan di formasi
(Saventh, 1998).

Melalui Kurva IPR dua fasa ini akan
didapatkan laju produksi maksimum dari
sumur. Lalu dapat ditentukan laju produksi
optimal sumur yang merupakan 80% dari laju
produksi maksimum. Setelah laju produksi
optimal didapatkan, akan dilihat ketercapaian
lajju  produksi  aktual  dengan  cara
membandingkan nilai kedua laju produksi
tersebut. Rumus yang digunakan pada
pembuatan kurva IPR dengan masing — masing

asumsi Ppisftersebut adalah sebagai berikut:

Q P Pwhy (2)

Omax 1-0,2x (Ps)—0,8x(PS ..........

Tabel 2 Data Pwf dan Qo untuk kurva IPR
Asumsi

No  asumsi  Pwf Qf
Pwf (Psi) (BFPD)
Ps
1 0 0 60,72
2 0,1 21,56 59,02
3 0,2 43,13 56,34
4 0,3 64,7 52,7
5 04 8626 481
6 0,5 107,82 42,5
7 0,6 129,39 35,94
8 0,7 150,95 28,41
9 0,8 172,52 19,91
10 0,9 194,08 10,44

11 1 215,65 0

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa Qmax
dari sumur tersebut adalah 60,72 bfpd, maka
nilai Qoptimum adalah sebagai berikut:
Qoptimum = 80% x Qmax
Qoptimm = 80% x 60,72 bfpd = 48,57 bfpd.

Setelah dibuat kurva IPR dua fasa
Gambar. 3, nilai laju produksi actual dan laju
produksi optimal dapat di plot untuk
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dari
data dan perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa laju produksi aktual hanya sebesar 17,16
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bfpd dimana laju produksi optimal sumur
adalah 48,57 bfpd.

Ketidak tercapaian produksi optimal
sumur menunjukkan bahwa terdapat kesalahan
pada artificial lift terpasang. Faktor yang
mempengaruhi hal ini adalah desain dari PCP
terpasang yang belum tepat, sehingga harus
dilakukan perancangan ulang agar produksi
optimal sebesar 48,57 bfpd dapat tercapai.

Tabel 3 Data Perhitungan Pump
Setting Depth
Data Nilai Satuan
Dynamic Fluid Level 205,71 m
Pump Intake Pressure 154,4 psi

KURVA IPR

Pwf (psi)
s

=
o

=
~

Q (bfpd) Kurva IPR

Gambar 3 Kurva IPR Sumur X

Perancangan Ulang Progressive Cavity Pump
Sumur X

Perancangan ulang PCP terpasang
memerlukan data produksi , data sumur dan
nilai laju produksi optimal berdasarkan kurva
IPR(Gambar 4.2). Setelah data awal tersebut
telah didapatkan, maka perlu dilakukan
perhitungan parameter dari desain PCP.
Parameter pertama adalah Pump Setting Depth
dan produksi optimal yang diinginkan untuk
menentukan seri pompa yang akan digunakan.
Kedua adalah perhitungan Total Dynamic Head
(TDH) yang akan digunakan untuk menentukan
nilai RPM, HP dan torsi yang diperlukan untuk
menentukan tipe drive head yang akan
digunakan. Setelah keseluruhan parameter telah
diperhitungkan, maka dapat dilakukan
perbandingan dari PCP terpasang dengan hasil
dari perancangan ulang (Christian, 2013).

Perhitungn Pump Setting Depth

Pump Setting Depth (PSD) merupakan
kedalaman terbaik untuk pemasangan pompa
pada sumur yang dipengaruhi terutama oleh
Dynamic Fluid Level (DFL) atau ketinggian
dari fluida formasi saat sedang berproduksi[8].
Dan dalam perhitungan satuan DFL dalam ft
tetapi di kompresi ke meter. Berikut data
perhitungan untuk mencari nilai dari PSD Tabel
3

24

Casing Pressure -0,1 psi
Gradient Fluida 0,41 psi
PSD=DFL + () X 0.31 ft/m...... 3)

1544 - (-0,1)

PSD= 205,17 + (

PSD=322m

Maka, Pump Setting Depth di sumur X
yang ideal adalah pada kedalaman 492 m. Nilai
dari Pump Setting Depth memiliki pengaruh
terhadap penentuan nilai Friction Head yang
akan ditentukan pada perhitungan berikutnya.
Nilai PSD tidak mengalami perubahan setelah
dilakukan perancangan ulang sehingga dapat
dinyatakan nilai PSD yang digunakan sudah
optimal (Sahuna, 2011).

Pemilihan Seri Pompa

Berdasarkan dari nilai produksi optimal
yaitu 48,57 bfpd, dengan kedalaman dari sumur
492 m dengan PSD 322 m, serta memperhatikan
kesediaan pompa di PT. Pertamina EP Asset 1
Field , maka ditetapkan seri pompa 30-N-045
adalah yang paling tepat untuk digunakan pada
Sumur X dengan kemampuan berproduksi
maksimal 45 bfpd / 100 rpm dan kedalaman
maksimal untuk lifting 3000 ft atau 914 m.
Spesifikasi lengkap dari pompa 30-N-045 dapat
dilihat pada Gambar. 4 Seri pompa 30-N-045
telah digunakan pada sumur x sehingga dapat
dipastikan bahwa parameter ini telah optimal
(Christian, w., Henri. C., 2013).

T2 X 0.31 ft/m

Jurnal Jaring Saintek 3 (2): Oktober 2021
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Gambar 4 Spesifikasi pompa seri 30-N-045

Perhitungan Total Dynamic Head

Total Dynamic Head (TDH) merupakan
parameter utama dalam perencanaan PCP yang
akan digunakan dalam penentuan nilai HP dan
Torque pompa. Sebelum dilakukan perhitungan
TDH, diperlukan perhitungan pada Tabel 4
beberapa variabel yang berhubungan langsung
dengan TDH, yaitu Friction Head (Hf), Friction
Loss (F), dan nilai Head Tubing (Ht). Nilai dari
Dynamic Fluid Level (DFL) juga diperlukan
untuk perhitungan TDH[10].

Tabel 4 Data Perhitungan F, Ht, Hf

Data Nilai  >2ta
Well Head Pressure s
(pwh) 5
SG Mix 0,048 Fraksi
Produksi Optimum 48,58 Bfpd
ID Casing 2,441 Inch
2051
Dynamic Fluid Level 7
Ht = S S @)
2,31
i — (5 X 0,948)
3,28

Copyright © 2021 Jurnal Jaring SainTek Oktober 2021
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Ht=3,7m
100755 (4™
F = 2,083[ - ] [~ pasess
10074 (—2537)1'85
F = 2,083[ ] [—
120 2,44148655
F =0,037
f x PSD
= 1000ftxo,31ft/m
0,037 x 1056,4 ft
= 1000 x 0,31 ft/m
HF =0,012

TDH = Hf + DFL (m) + Ht
TDH = 0.012 + 205,17 + 3,7
TDH =208,9m

Maka, nilai dari Total Dynamic Head
untuk perancangan ulang PCP sumur x adalah
209 m. Nilai TDH akan digunakan dalam grafik
penentuan HP, RPM dan Torque. Ketiga
parameter ini  akan digunakan  untuk
menentukan tipe drive head yang tepat. Hasil
dari perhitungan TDH dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5 Nilai Variabel Penentuan Total
Dynamic Head Sumur X

Nilai Satuan

Sumur X -
Laju Produksi 48,57 Bfpd
PWH 5 Psi
PDFL 205,11 m
PSD 322 m
Friction Loss 0,341 -
Hf 0,111 m
Ht 37 m

Perhitungan Nilai HP

Nilai dari Horse Power (HP) yang
digunakan pada pompa dapat ditentukan
dengan menggunakan Pump Pefromance Curve
atau dengan rumus matematis  yang
memerlukan TDH dan laju produksi dari sumur
X, plot nilai pada kurva ini dapat dilihat pada
Gambar. 5 Nilai HP yang didapatkan dari kurva
tersebut harus dikalikan dengan Safety Factor
(SF) sebesar 1,5. Dari hasil perhitungan, untuk
produksi gross sebesar 48,57 bfpd diperlukan
nilai HP sebesar 1,8 HP. Setelah dikalikan
dengan SF sebesar 1,5 didapatkan nilai HP yang
tepat adalah 2,7 HP.
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Qo+TDH x SGmix

HP = S22 (5)
48,57 + 208,9 x 0,948
HP = 135
HP = 1,8 KW

FLOW R POWER X LIFT

At
S

Y 10 150 £ 500 £ N a0 0
UFTCOMCTY. 201100 (nar )

Gambar 5 Pump Performance Curve untuk
menentukan Nilai HP dan RPM (R&M Energy
Systems, 2005)

Perhitungan Nilai RPM

Perhitungan RPM pompa didasarkan
pada Total Dynamic Head (TDH) dan laju alir
produksi yang diperlukan. Kecepatan putar
pompa yang direkomendasikan oleh produsen
yakni tidak lebih dari 300 RPM karena nilai
RPM vyang terlalu tinggi dapat mengakibatkan
keausan elastomer.

Penentuan nilai RPM yang utama dapat
dilakukan  dengan  menggunakan  pump
performance curve atau dengan menggunakan
rumus matematis dimana nilai TDH dan Laju
Produksi juga diperlukan untuk mengetahui
nilai RPM yang tepat (Gambar 5). Nilai RPM
yang didapatkan sebesar 101,5 RPM.
Sedangkan nilai RPM pada PCP terpasang
adalah 75 RPM, hal ini menunjukkan bahwa

nilai tersebut belum optimal.
Qo xTDH

RPM = & 6)

100 rpm
3 48,57x 208,9

100
RPM =101,5 bpd/rpm

Penentuan Nilai Torque

Penentuan nilai torque dilakukan
dengan melakukan plot nilai TDH ke dalam
kurva performance based on torque (Gambar
6). Kurva ini didapatkan dari produsen pompa
tanpa menggunakan rumus tertentu. Hasil plot
nilai TDH ke dalam kurva tersebut
menunjukkan bahwa torque yang tepat untuk
hasil perancangan ulang adalah sebesar 15 ft-
Ibs.
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PERFORMANCE BASED ON TORQUE
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Gambar 6 Pump Performance Curve untuk
menentukan Nilai Torque (R&M Energy
Systems, 2005)

Pemilihan Drive head

Pemilihan drive head didasarkan pada
HP yang diperlukan, torque yang diterima oleh
pompa, dan RPM. Nilai dari parameter yang
dijadikan penentuan pemilihan drive head dapat
dilihat pada Tabel. 5 Berdasarkan drive head
yang tersedia , ditetapkan bahwa drive head
yang tepat adalah R&M Energy AAA4.
Tabel 5 Nilai Parameter Pemilihan Drive head

Pompa PCP 30-N-045

Produ H TD RP Torq
Su  ksi P H M ue Tripe
mu (BFP (h (m (p (ft- Drive
r D) p) ) m)  1bs) Head
Su
mu 2, 20 101,
rX 4857 7 89 5 15 AA4

Perbandingan PCP Terpasang Dengan Hasil
Perancangan Ulang

Berdasarkan laju produksi optimal dan
aktual (Tabel. 5) dan perhitungan untuk desain
ulang PCP, dapat dilakukan perbandingan
(Tabel. 6).

Tabel 6 Laju Produksi Sumur x

Q Max Q Optimal Q Aktual
(BFPD) (BFPD) (BFPD)
60,72 48,56 17,16
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Tabel 7 Perbandingan Hasil Perancangan
Ulang PCP dengan PCP Terpasang

Par:rm . Terpa Kete?:r?;ur Perancanga
_ sang an n Ulang
e 130 S w0
ggrr:]pa e Optimal 30N 045
PSD 322 Optimal 322
RPM "~ on?:rligl 1015
HP 0.7 on?:rligl 27
Torque 1f’b£t‘ Optimal 15 ft-Ibs
ag%e AA4  Optimal AA4

Dari data yang telah dikumpulkan dan di
analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
sumur x dengan target produksi sebesar 48,57
bfpd dengan target oil 13,11 bopd, pompa yang
tepat adalah Moyno Down Hole Pump 30-N-
045 dengan kemampuan produksi 45 bfpd / 100
rpom dan dapat mengangkat fluida dari
kedalaman maksimal 3000 ft atau 914 m.
Sedangkan elastomer yang tepat berdasarkan
pengalaman di lapangan adalah elastomer Ultra
Flex. Kecepatan polished rod yang dibutuhkan
adalah sebesar 101,5 rpm dan tenaga yang
diperlukan adalah 2,7 KW dengan torque 15 ft-
Ibs. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat
digunakan drive head R & M Energy AA4.

Pada Tabel 7 keterangan belum optimal
menunjukkan  bahwa  harus  dilakukan
perubahan nilai parameter tersebut agar
mendapatkan hasil produksi yang optimal
dengan target 48,57 bfpd dan mendapatkan oil
sebesar 13,11 bopd dengan 2 perforasi menjadi
1 ipr. Lalu dapat disimpulkan terdapat banyak
perubahan yang harus dilakukan pada
parameter PCP terpasang, seperti nilai RPM
yang harus ditingkatkan hingga 101,5 RPM.
Perubahan lainnya adalah pada HP yang
dibutuhkan menjadi 2,7 KW.

Pada Gambar. 7 kita bisa memilih Drive
Head yang dapat kita gunakaan sesuai dengan
data yang di dapat.
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Optimasi Laju Produksi ....

R&M Energy Services
Model AA ADI DI (VI DAY DDl DHH EXI
Polished LI4 114 114 L4 LIKE LIK& 114 LNk
Rod Stze, 111 11 1R 21116
inch
Shaft Typej  Hollow Hollow Hollow Hollow Hollow Haollow Hollow Hollow
Input Honzoatal |§ Vertical Vartical Vetical  Honzontal  Vertical Vertical Vertical
Shaft
Max. 1Sk 30hp 60 hp 100 bp b 150k Ky 300 bp
Power
Rating
Max. HK0mpm J 0 00pm  60pm  HS0pm  0mpm  0pm  0mpm
Polished
Rod Speed|
Max, 00 fi-bs 45 1650 1750 0% 2% 17%0 #00
Torque filbs fi-lbs ftbs ftbs s fiolbs fibs
Backspin | Mechomical | Mechanical  Hydraulic  Hydmahe  Hydolic  Hydulic  Hydrule  Hydraulic
Control
Wellbead 78 LK Threaded ~ Threaded  Threaded  Threadd  Theeadd  3.IA°
Connectiof EUEPn § EUEPn  Paord.  Paord  Pooed  Paord  Poord- 3000¢
I873000¢ 18730008 1A"3000¢ IR"3000¢ 18" 3000¢
Stuffing Integral w/ || Integralw/  Splt Split Split Split Split Splt
Box Drive Drive  Removable Removable Removabke Removable Removable Removabke
Drive Typd Right Direct Direct Direct Right Direct Hydraulic Direct
Ang Angle

Drive 17 11 11 11 3 11 & Ll
Ratio
Driven 138" pa 1 b2 1y 2 218 2340 240 R
Shaft
Diameter
Prime Ekctncor §  Electrnc Electnc Electre  Eketncor  Eletne  Electncor Dual
Mover CGas Engine §  Motor Motor Motor Gas Motor Gas Electric

Engine Engine Motor

Gambar 7 Spesifikasi Drive Head di PT.
Pertamina Ep Asset 1 field jambi

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian pada Sumur X PT
Pertamina EP Asset 1 Field Jambi diperoleh
kesimpulan, yaitu sumur X dengan pompa PCP
type 30-N-045 dengan rpm sebesar 75 rpm dan
hp sebesar 1 kw serta torque sebesar 15 ft-Ibs
memiliki kemampuan produksi P1 sebesar 0,47
dengan laju produksi aktual sebesar 17,16 bfpd,
yang menunjukan bahwa laju produksi belum
optimal karena belum memenuhi produksi
maksimal sebesar 60,72 bfpd. Sumur X tersebut
perlu dioptimalkan dengan mengganti beberapa
parameter yang sudah terpasang seperti
menaikan parameter rpm menjadi 101,5 rpm
dan hp menjadi 2,7 kw, sehingga diperoleh
perhitungan ulang terhadap laju produksi yang
lebih optimal sebesar 48,57 bfpd dan oil yang
didapat sebesar 13,11 bfpd. .

Dari hasil tersebut maka perlu dilakukan
penggantian parameter PCP perancangan ulang
parameter, agar produksi lebih optimal serta
diperlukan perawatan dan pemeriksaan PCP
secara berkala sehingga PCP terjaga baik dan
produksi tetap optimal.
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